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Pendahuluan temukan pada manusia sampai saat ini yaitu
Streptokokus mutans (S.mutans) strain c,e,f dan
Karies merupakan masalah utama dalam  Streptokokus sobrinus (S.sobri-nus) strain d,g. Pada
bidang kedokteran gigi. Terjadinya karies umumnya dari beberapa literatur kedua bakteri ini
merupakan interaksi antara bakteri, karies, makanan,  sulit dibedakan karena mempunyai sifat yang hampir
serta adanya gigi geligi dalam mulut. Salah satu  sama.'*>*
faktor untuk terjadinya karies gigi adalah bakteri Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa
terutama streptokokus. Berdasarkan strain yang di - S.mutans merupakan bakteri penyebab karies gigi
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paling dominan dibandingkan dengan S.sobrinus.
Akan tetapi pendapat tersebut masih menim-bulkan
kontroversi, karena masih adanya perdebatan antara
peran S.mutans dan S.sobrinus dalam memproduksi
asam penyebab demineralisasi email gigi sebagai
awal terjadinya lesi karies gigi. Adanya kontroversi
ini seperti dikemukakan oleh de Soet® yang
menyatakan  tidak ada hubungan antara jumlah
S mutans dengan terjadinya karies gigi. Begitu pula
halnya dengan keberadaan S.sobrinus yang sampai
saat ini belum dapat teridentifikasi dengan baik
sehingga sulit dibedakan dengan S.mutans.

Tujuan  penelitian  ini _adalah

mengidentifikasi S.mutans dan br i
cara pemeriksaan morfologi i
biokimia.
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permukaan bukal gigi molar sulung pertama dan
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menggunakan cotton swab steril. Setelah itu cotton
swab dimasukkan ke dalam ampul berisi media
transport Cariostat,>™® dan selanjutnya dibawa ke
laboratorium (Gambar 1).

Di laboratorium, setelah cairan media Cariostat
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dalam lempeng -agar brucella darah dengan
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Gambar 1: Bahan dan cara identifikasi S.mutans dan S.sobrinus dengan cara pemeriksaan morfologi

biokimia dan reaksi biokimia
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biokimia dengan menggunakan gula Inulin dan Ra-
finosa. Gula Inulin dan Rafinosa secara literatur
telah memperlihatkan adanya reaksi yang khas
antara S.mutans dan S.sobrinus. Sampel diambil dari
10 CFU hasil biakan yang telah teridentifikasi secara
morfologi koloni sebagai S.mutans dan S.sobrinus.
S.mutans dan S.sobrinus yang telah teridentifikasi
baik dengan morfologi koloni dan analisa reaksi
biokimia, kemudian dibuat foto dokumentasinya
dengan Olympus Digital BX 51.
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Gambar 2. Hasil identifikasi S.mutans (kiri) dan adalah dengan pemeriksaan morfologi koloni yang
S.sobrinus (kanan) dengan cara pe- dibiakkan dalam media selektif Mittis Salivarius
meriksaan morfologi koloni. Baci-tracin (MSB) dengan komposisi 0,5 % ekstrak
ragi dan 20 % sukrosa yang dilihat dengan mik-
roskop biasa dengan penyinaran alami. Sedangkan
untuk mempertegas perbedaan dapat digunakan

reaksi biokimia °.
Walaupun demikian ada bermacam tehnik lain
dan tentu pula yang membutuhkan ketrampilan
khusus yaitu : Immuneblotting Technique (IBT) yang

108



Sutadi Heriandi, Yuke Heriandi

dikombinasikan dengan Monoclonal antibodies Distribution. Departement of Cariology Faculty of
(Mabs). Selain itu pula dapat menggunakan tehnik Odontology University of Goteborg Sweden 1991: 7-
Tryptone-Yeast extract Cystine-Sucrose-Bacitracin 28. - )

(TY-CSB)."" Kedua tehnik di atas dalam 4. Marsh P, Martin, MV. Oral Microbiology. Ed. 4.
mengidentifikasi S.sobrinus akan memberikan hasil Wright Oxford 2000: 83-103.

- i 5. De Soet JJ, Holbrook WP, Amerongen WE,Van
izgﬁa];lﬁ:ikaslilz;s ;iz:;ttrt;t:ﬁ;lpenggunaan balin Schipper E, Homburg CHE, Graaf J. b. Prevalence

of S. sobrinus in Relation to Dental Caries in Children
from leeland and The Netherlands. GPM- design.
1990: 56-65.

Kesimpulan 6. Shimono T, Mizuno J. Nono-mura E. Studies on A
Simple New Colorimetric Method (Cariostat) for
Determining  the Caries Activity. Comparison with

mempunyai tipe gambaran morfologil§fan fionggt Bnydectest../on Fed Dent.f, 1916: Lk &
e S. Utilization of Caries Activity

Ak el keduanys danat 3 f b w Dental Clinic. Ishiyaku
jelas bila menggunakan : 97

S.mutans dan S.sobrinus yang ditgi

analisis biokimia. Ke, e T Heriandi S. A New
ketelitian yang CL‘Jkup L2 : olorime or Caries Diagnosis
yang murah bil (Ca 3 enyegar dan Penambah

lainnya. I Ked : . Fakultas Kedok-

. an Gigi i 6: 520-33.

nda i poeresis  dari

Pfotein a Penderita

aries dan Beba : a u Keluarga.
JK

l. i ak ()

es—Perez ' estRisk Asses-
ent frgm Dentd y  Strepto-

don i989: 35-

2: cohy g;ﬂ,rd aﬁGP coce tans re Media.
repros e Ll Y 3 Archies of Oral Biolom 5.
Design :
3. Lindqui s streptococei Hun

Dentiti ¢ nfluencing Cg c': dne .

>,
N4

N4

109




